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ABSTRAK 

YULIANA, 2020. Analisis Kinerja Keuangan Pada PT. Makmur 

Agung Perkasa Di Kabupaten Maros. (Dibimbing oleh Dahlan dan Nur 

Asia Hamid). 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kinerja keuangan 

pada PT. Makmur Agung Perkasa. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder yang bersifat kuantitatif yang berupa dokumen-

dokumen dan laporan keuangan tahunan perusahaan PT. Makmur Agung 

Perkasa selama periode 2015-2019.  

Metode analisis dalam penelitian ini adalah menggunakan Rasio 

Likuiditas dengan alat ukur Current Ratio dan Quick Ratio. Rasio 

Solvabilitas dengan alat ukur Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, 

Long Term Debt to Equity Ratio dan Times Interest Earned Ratio. Rasio 

Profitabilitas dengan alat ukur Net Profit Margin, Return on Asset (ROA), 

Return on Equity (ROE) dan Return on Investment (ROI). Rasio Aktivitas 

dengan alat ukur Total Asset Turnover Ratio, Receivable Turnover Ratio, 

Fiexd Asset Turnover Ratio dan Inventory Turnover Ratio. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan PT. Makmur Agung Perkasa selama periode 2015-2019 yaitu: 

Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas dan Rasio Aktivitas 

masih sangat perlu ditingkatkan. Dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan tersebut perlu ditingkatkan. 

 

Kata kunci  : Kinerja Keuangan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan pertumbuhan 

ekonomi yang sangat pesat, dunia usaha pun mengalami peningkatan 

yang bergerak diberbagai bidang jasa maupun bidang industri, sehingga 

akan memicu persaingan yang ketat hal ini akan mendorong perusahaan 

untuk terus bersaing dan bergerak dengan dinamis secara terus menerus. 

Kondisi perekonomian yang saat ini berkembang pesat mengharuskan 

perusahaan-perusahaan menjalankan usaha bisnisnya secara efektif dan 

efisien. Perusahaan harus mampu mengelola manajemennya dengan baik 

agar dapat berkembang sesuai dengan tujuan perusahaan, dengan 

demikian seluruh peserta dan unit usaha turut bertanggung jawab dalam 

mencapai tujuan bisnis tersebut. Secara umum tujuan dari didirikannya 

suatu perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan atau laba yang 

optimal serta menjaga agar aktivitas usahanya tetap berjalan. Keuntungan 

merupakan salah satu ukuran keberhasilan manajemen perusahaan 

dalam mengoperasikan suatu perusahaan. Laba dapat diperoleh dari 

aktivitas atau kinerja perusahaan. Perusahaan dikatakan sehat dan 

tumbuh apabila laba yang diperoleh selalu meningkat.  Mengingat upaya 

mendapatkan laba tidak mudah, maka seluruh kegiatan harus 

direncanakan lebih dahulu dengan baik. 

Faktor terpenting untuk dapat melihat perkembangan suatu 

perusahaan terletak dalam unsur keuangannya, karena dari unsur 
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keuangan tersebut dapat dievaluasi apakah kebijakan yang ditempuh 

suatu perusahaan sudah tepat atau belum, oleh sebab itu perusahaan 

harus memiliki dan melaksanakan pengendalian keuangan yang baik. 

Pengendalian keuangan dapat dilakukan melalui proses pencatatan 

keuangan, dimana hasil akhir dari proses pencatatan keuangan adalah 

laporan keuangan. Posisi sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan 

selama satu periode tertentu dapat dilihat dalam laporan keuangan. Selain 

itu laporan keuangan juga dapat menyediakan informasi tentang posisi 

keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan dalam satu periode tertentu. 

Laporan keuangan harus tersaji secara transparan, mudah dipahami, dan 

dapat dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Laporan keuangan suatu 

perusahaan harus dianalisis dengan baik agar dapat memberikan 

informasi secara rinci atas hasil kinerja keuangan yang dicapai serta 

keadaan sumber daya keuangan perusahaan selama periode tertentu. 

Informasi tersebut diharapkan dapat bermanfaat bagi sebagian besar 

pengguna laporan keuangan dalam membuat keputusan. 

Penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan bukan hal yang 

mudah, mengingat terbapat banyak sekali alat ukur penilaian kinerja 

keuangan perusahaan. Salah satu alat ukur yang dapat digunakan untuk 

mengukur kinerja keuangan perusahaan yaitu dengan menggunakan 

analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan sebagai salah satu 

analisis untuk pengendalian keuangan yang baik. Rasio keuangan dapat 

mengungkapkan kondisi keuangan dan kinerja yang dapat dicapai 
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perusahaan untuk suatu periode tertentu serta dapat mengetahui 

kekuatanan dan kelemahan perusahaan dibidang keuangan, jadi dengan 

melakukan analisis rasio keuangan maka suatu informasi keuangan dapat 

diketahui sehingga informasi yang didapat manjadi jalas dan tepat. 

Analisis rasio keuangan menghubungkan unsur-unsur neraca dan laporan 

laba rugi sehinga dapat diperoleh gambaran tentang posisi keuangan 

perusahaan. Ada beberapa cara untuk menilai kondisi keuangan 

perusahaan dengan menggunakan analisis rasio keuangan, yaitu analisis 

rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio aktivitas dan, rasio solvabilitas 

perusahaan. Tingkat likuiditas menunjukkan sejauh mana kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan 

jaminan harta lancar yang dimilikinya. Tingkat solvabilitas menunjukkan 

sejauh mana kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua 

kewajibannya dengan jaminan harta yang dimilikinya. Tingkat aktivitas, 

menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam menjalankan 

operasinya. Tingkat profitabilitas, menunjukkan sejauh mana kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan modal yang dimilikinya, 

seperti halnya pada PT. Makmur Agung Perkasa memiliki kondisi neraca 

laporan keuangan yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Table 1. Laporan Keuangan PT. Makmur Agung Perkasa 

Tahun 2014-2018 
NO Tahun Laba Bersih 

1 2014 964.255.257 

2 2015 1.293.311.001 
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3  2016 1.480.947.355 

4 2017 2.127.345.264 

5 2018 1.804.171.266 

Sumber data: Laporan Keuangan Perusahaan 2014-2018 

Berdasarkan tabel 1. Terlihat bahwa laba bersih yang diperoleh 

PT. Makmur Agung Perkasa pada tahun 2014 sampai tahun 2017 

mangalami peningkatan yang cukup signifikan sedangkan pada tahun 

2018 mengalami penurunan dimana tahun 2014 laba yang di peroleh yaitu 

sebesar Rp. 964.255.257,- tahun 2015 laba yang di peroleh Rp. 

1.293.311.001,- tahun 2016 laba yang di peroleh yaitu Rp. 

1.480.947.355,- pada tahun 2017 laba bersih yang diperoleh PT. Makmur 

Agung Perkasa yaitu sebesar Rp. 2.127.345.264,- dan pada tahun 2018 

laba yang diperoleh mengalami penurunan yaitu sebesar  Rp. 

1.804.171.266,-. 

PT. Makmur Agung Perkasa Kabupaten Maros adalah salah satu 

perusahaan yang bergerak dibidang pembuatan dan distribusi marmer 

dalam bentuk bahan baku maupun bahan yang sudah jadi PT. Makmur 

Agung Perkasa telah merambah pasar nasional bukan hanya wilayah 

Sulawesi Selatan tetapi juga sampai daerah Sulawesi Barat, bahkan 

sampai Sulawesi Tenggara, oleh sebab itu perusahaan harus dapat 

membuat strategi yang bermanfaat untuk mengoptimalisasikan dan 

mengelola aktiva lancar yang dimiliki perusahaan agar seluruh kewajiban 

lancarnya yang segera jatuh tempo dapat dilunasi dengan baik serta 
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dapat menghasilkan laba yang sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengangkat judul 

penelitian, yaitu: “ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA PT. MAKMUR 

AGUNG PERKASA DI KABUPATEN MAROS” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang 

akan menjadi rumusan masalah adalah: “Bagaimana kinerja keuangan 

pada PT. Makmur Agung Perkasa di Kabupaten Maros”? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. 

Makmur Agung Perkasa di Kabupaten Maros. 

D. Manfaat Penulisan 

1. Manfaat Teoritis  

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan, 

informasi juga pengembangan kajian ilmu manajemen terutama yang 

terkait dengan analisis kinerja keuangan perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan pengalaman yang dapat berguna di masa yang 

akan datang. 
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b. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

atau masukan untuk kebijakan perusahaan pada periode-periode 

selanjutnya. 

c. Bagi pihak-pihak lain, penelitian ini diharapkan menambah 

pengetahuan serta menjadi referensi atau bahan masukan dalam 

penelitian serupa pada penelitian yang akan datang.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Manajemen Keuangan 

1. Pengertian Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan menjelaskan tentang beberapa keputusan 

yang harus dilakukan, yaitu keputusan investasi, keputusan pendanaan 

atau keputusan pemenuhan kebutuhan dana, dan keputusan kebijakan 

dividen. (Musthafa, 2017:3). 

Manajemen keuangan dapat diartikan sebagai manajemen dana 

baik yang berkaitan dengan pengalokasian dana dalam berbagai bentuk 

investasi secara efektif maupun usaha pengumpulan dana untuk 

pembiyaan investasi atau pembelanjaan secara efisien. Pelaksana dari 

manajemen keuangan adalah manajer keuangan. Meskipun fungsi 

seorang manajer keuangan setiap organisasi belum tentu sama, namun 

pada prinsipnya fungsi utama seorang manajer keuangan adalah 

merencanakan, mencari, dan memanfaatkan dengan berbagai cara untuk 

memaksimumkan efisiensi (daya guna) dari operasi-operasi perusahaan. 

(Sartono, 2011:50). 

2. Fungsi Manajemen Keuangan 

Fungsi manajemen keuangan dalam suatu perusahaan 

melaksanakan segala aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan 

bagaimana memperoleh dana, menggunakan dana dan mengelola aset 

untuk mencapai tujuan perusahaan. Sehingga manajemen keuangan 
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tentunya memiliki fungsi utama, agar setiap kegiatan yang dilakukan oleh 

manajer keuangan tidak menyimpang dari fungsinya dan dapat terarah. 

Menurut Agus Harjito dan Martono (2010:4), terdapat 3 (tiga) fungsi utama 

dalam manajemen keuangan, yaitu: 

1. Keputusan Investasi 

Keputusan investasi adalah fungsi manajemen keuangan yang penting 

dalam menunjang pengambilan keputusan untuk berinvestasi karena 

menyangkut tentang memperoleh dana investasi yang efisien dan 

komposisi aset yang harus dipertahankan atau dikurangi. 

2. Keputusan Pendanaan (Pembayaran Dividen) 

Kebijakan dividen perusahaan juga harus dipandang sebagai integral 

dari keputusan pendanaan perusahaan. Pada prinsipnya fungsi 

manajemen keuangan sebagai keputusan pendanaan menyangkut 

tentang keputusan apakah laba yang diperoleh oleh perusahaan harus 

dibagikan kepada pemegang saham atau ditahan guna pembiayaan 

investasi dimasa yang akan datang. 

3. Keputusan Manajemen Aset 

Keputusan manajemen aset adalah fungsi manajemen keuangan yang 

menyangkut tentang keputusan alokasi dana atau aset, komposisi 

sumber dana yang harus dipertahankan dan penggunaan modal baik 

yang berasal dari dalam perusahaan maupun luar perusahaan yang 

baik bagi perusahaan. 
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B. Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Definisi tentang laporan keuangan telah banyak dikemukakan oleh 

para ahli dan praktisi bisnis diantaranya menurut Martono dan Agus 

(2010:51) merupakan ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu 

perusahaan pada suatu saat tertentu, kemudian menurut Fahmi (2012:2) 

laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan 

kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut 

dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

Laporan keuangan adalah hasil dari sebuah proses akuntansi 

yang dapat di gunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data 

keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut (Munawir, 

2001:2)  

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi 

yang meliputi dua laporan utama yakni Neraca dan laporan Rugi Laba 

(Sutrisno, 2008:9).  

Laporan keuangan adalah hasil akhir proses akuntansi. Setiap 

transaksi yang dapat diukur dengan nilai uang, dicatat dan diolah 

sedemikian rupa, Laporan akhir pun disajikan dalam nilai uang (Sawir, 

2005:2).  

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa laporan keuangan adalah suatu laporan yang 
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menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada suatu periode 

tertentu sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang di laksanakan 

secara konsisten serta dibuat dan disajikan dalam bentuk neraca dan 

laporan laba rugi. 

2. Bentuk-Bentuk Laporan Keuangan 

a. Neraca 

Neraca menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada saat 

tertentu. Neraca menunjukkan aktiva, hutang dan modal sendiri suatu 

perusahaan pada hari terakhir periode akuntansi. Aktiva menunjukkan 

penggunaan dana, hutang dan modal menunjukkan sumber dana yang 

diperoleh. Menurut Warsono (2003:27) menyatakan bahwa neraca adalah 

laporan keuangan yang menggambarkan posisi keuangan suatu 

organisasi pada suatu periode tertentu. Sedangkan menurut Sutrisno 

(2008:9), neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan 

suatu perusahaan pada saat tertentu. Pengertian lain tentang neraca 

dikemukakan oleh Halim dan Sarwoko (2008:38) merupakan neraca yang 

menunjukkan aktiva, utang dan modal sendiri suatu perusahaan pada hari 

terakhir periode akuntansi. 

b. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan laporan yang menggambarkan 

jumlah penghasilan atau pendapatan dan biaya dari suatu perusahaan 

pada periode tertentu sebagaimana halnya neraca, laporan laba rugi juga 

disusun tiap akhir tahun.  
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Laporan laba rugi merupakan laporan yang mengikhtiarkan 

pendapatan dan beban perusahaan selama periode akuntansi tertentu, 

yang umumnya setiap kuartal atau setiap tahun (Astuti, 2004:17). 

Laporan rugi laba adalah laporan yang menunjukkan hasil 

kegiatan perusahaan dalam jangka waktu tertentu (Sutrisno, 2008:10). 

Sedangkan menurut Warsono (2003:28) menyatakan bahwa laporan laba 

rugi adalah laporan keuangan yang menggambarkan hasil-hasil usaha 

yang dicapai selama periode tertentu. 

Laporan laba rugi merupakan akumulasi aktivitas yang berkaitan 

dengan pendapatan dan biaya-biaya selama periode waktu tertentu, 

misalnya bulanan atau tahunan (Darsono, 2005:20). Untuk melihat 

periode waktu tertentu yang dilaporkan, maka pembaca laporan laba rugi 

perlu memperhatikan kepala (heading) pada laporan tersebut. 

c. Laporan perubahan modal 

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah 

dan jenis modal yang dimiliki pada saat ini. (Kasmir, 2012:29). 

Laporan perubahan ekuitas adalah laporan keuangan yang secara 

sistematis menyajikan informasi mengenai perubahan ekuitas perusahaan 

akibat operasi perusahaan dan transaksi dengan pemilik pada satu 

periode akuntansi tertentu. (Sodikin dan Riyono, 2014:43). 

d. Laporan arus kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua 

aspek yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang 
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berpengaruh langsung atau tidak langsung terhadap kas. (Kasmir, 

2012:29). 

Laporan arus kas adalah alat pembayaran yang dimiliki 

perusahaan dan siap digunakan untuk investasi maupun menjalankan 

operasi perusahaan setiap saat dibutuhkan. (Rudianto, 2012:194). 

Menurut Baridwan (2004:18) laporan keuangan yang disusun oleh 

manajemen adalah: 

a. Neraca, yaitu laporan yang menunjukkan keadaan keuangan suatu 

perusahaan pada tanggal tertentu. 

b. Laporan rugi-laba, yaitu laporan yang menunjukkan hasil dari biaya-

biaya selama suatu periode akuntansi. 

c. Laporan perubahan modal, yaitu laporan yang menunjukkan sebab-

sebab perubahan modal dan jumlah pada awal periode menjadi jumlah 

modal pada akhir periode. 

3. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan menurut 

Kashmir (2012:10) adalah:  

a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini;  

b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini;  

c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu;  
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d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu;  

e. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan;  

f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 

suatu periode;  

g. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan;  

h. Informasi keuangan lainnya.  

Berdasarkan tujuan di atas, dengan disusunnya laporan keuangan 

suatu perusahaan akan dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan 

secara menyeluruh. 

C. Kinerja Keuangan 

1. Pengertian kinerja keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 

benar. Irham Fahmi (2012:2). 

Pengertian kinerja keuangan Menurut Rudianto (2013:189) yaitu: 

Hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam 

menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama 

periode tertentu. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan adalah 

prestasi yang dapat dicapai oleh perusahaan dibidang keuangan dalam 
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suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan. 

Disisi lain kinerja keuangan menggambarkan kekuatan struktur keuangan 

suatu perusahaan dan sejauh mana asset yang tersedia, perusahaan 

sanggup meraih keuntungan. Hal ini berkaitan erat dengan kemampuan 

manajemen dalam mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan 

secara efektif dan efisien. 

2. Tujuan Kinerja Keuangan 

Tujuan manajemen keuangan adalah mengetahui likuiditas, 

solvabilitas, rentabilitas, dan stabilitas dalam membayar kewajibannya 

(Munawir, 2002:31). Adapun tujuan pengukuran kinerja antara lain: 

a. Untuk mengetahui tingkat likuiditas yaitu kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kawajiban keuangan pada saat ditagih. 

b. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas yaitu menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kawajiban keuangannya, baik kewajiban 

jangka pendek maupun jangka panjang. 

c. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas yaitu menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk mendapatkan laba selama periode tertentu. 

d. Untuk mengetahui stabilitas yaitu kemampuan perusahaan untuk 

melakukan usahanya dengan stabil yang diukur dengan 

mempetimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar cicilan 

secara teratur kepada pemegang saham tanpa mengalami hambatan.  
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D. Rasio Keuangan 

1. Analisis Rasio Keuangan 

Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil 

perbandingan dari suatu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 

mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. (Harahap 2013:297). 

Rasio keuangan adalah instrumen analisis prestasi perusahaan 

yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan, yang 

ditujukan untuk menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan atau 

prestasi operasi dimasa lalu dan membantu menggambarkan trend pola 

perubahan tersebut, untuk kemudian menunjukkan risiko dan peluang 

yang melekat pada perusahaan yang bersangkutan. (Fahmi, 2012:108) 

Analisis rasio keuangan merupakan alat utama dalam analisis 

keuangan, karena analisis ini dapat digunakan untuk menjawab berbagai 

pertanyaan tentang keadaan perusahaan (Muslich, 2003:44). Sedangkan 

menurut Jumingan (2006:44) menyatakan bahwa analisis rasio keuangan 

merupakan alat utama dalam menganalisis keuangan, karena analisis ini 

dapat digunakan untuk menjawab berbagai pertanyaan tentang keadaan 

keuangan perusahaan. 

2. Jenis-Jenis Rasio keuangan 

Rasio keuangan yang dapat digunakan untuk menilai kinerja 

perusahaan diantaranya: 
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a. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk membayar utang-utang (kewajiban) jangka pendeknya 

yang jatuh temapo, atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam membiayai dan memenuhi kewajiban (hutang) pada saat ditagih. 

(Kasmir, 2013:110).  Rasio Likuiditas menurut Brigham dan Houston 

(2010:34) adalah rasio yang menunjukkan hubungan antara kas dan aset 

lancar perusahaan lainnya dengan kewajiban lancar lainnya. 

1) Current Ratio 

Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. 

(Kasmir, 2013:134). Semakin besar rasio ini semakin likuid perusahaan 

tersebut. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 × 100% 

2) Quick Ratio 

Quick Ratio mengukur perbandingan antara aktiva lancar selain 

persediaan dengan hutang lancar. Rasio ini mengukur seberapa besar 

aktiva yang betul-betul likuid untuk menjamin pelunasan hutang lancar. 

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 
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3) Cash Ratio 

Cash ratio adalah perbandingan antara dana tunai perusahaan 

dan hutang lancar. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam melunasi hutang lancar hanya dengan menggunakan 

kas atau setara kas. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑘𝑎𝑠 + 𝑠𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑘𝑎𝑠

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 

b. Rasio Solvabilitas 

Rasio Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban finansialnya seandainya perusahaan tersebut pada 

saat itu dilikuidasi (Sawir, 2005:13-14). Menurut Kasmir (2008: 151), rasio 

solvabilitas atau leverage merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. 

Artinya berapa besar beban hutang yang ditanggung perusahaan 

dibandingkan dengan aktivanya.  

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan bagaimana 

perusahaan mampu untuk mengelola hutangnya dalam rangka 

memperoleh keuntungan dan juga mampu untuk melunasi kembali 

hutangnya (Irham Fahmi, 2014:59). Menurut Brigham dan Houston 

(2010:140) rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan sampai 

sejauh apa perusahaan menggunakan pendanaan melalui utang. 

Solvabilitas berarti kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-

hutangnya, baik jangka panjang maupun jangka pendek. 
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Jenis-jenis rasio yang ada dalam rasio solvabilitas menurut Kasmir 

(2013: 155) antara lain:  

1) Debt to Asset Ratio (Debt Ratio)  

Debt ratio merupakan ratio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa 

besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

(Kasmir, 2013:156). Menurut I Made Sudana (2011:20) debt ratio adalah: 

“Debt ratio ini mengukut proporsi dana yang bersumber dari utang untuk 

membiayai aktiva perusahaan”.  

Perhitungan debt ratio adalah sebagai berikut:  

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100%  

2) Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio merupakan raso yang digunakan untuk 

menilai utang dengan ekuitas. Untuk mencari rasio ini dengan cara 

membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan 

seluruh ekuitas. (Kasmir, 2013:157). Menurut Agus Sartono (2010:217) 

debt to equity ratio adalah: “Debt to Equity Ratio (DER) merupakan 

imbangan antara utang yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. 

Semakin tinggi rasio ini berarti modal sendiri semakin sedikit dengan 

utangnya”. Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2009:82) 

sebagai berikut: “Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang dapat 

menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang yang 
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diberikan oleh kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh 

pemilik perusahaan.”  

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

3) Long Term Debt to Equity Ratio  

Long term debt to equity ratio merupakan rasio antara utang jangka 

panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa 

bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang 

jangka panjang dengan cara membandingkan antara utang jangka 

panjang dengan modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan (Kasmir, 

2013:159).  

Perhitungan long term debt to equity ratio adalah sebagai berikut:  

𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑚 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑚 𝑑𝑒𝑏𝑡

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 
× 100% 

4) Times interest earned  

Times interest earned adalah rasio untuk mengukur sejauh mana 

pendapatan dapat menurun tanpa membuat perusahan merasa malu 

karen tidak mampu membayar biaya bunga tahunannya (Kamsir, 

2013:160).  

Perhitungan time interest earned ratio adalah sebagai berikut: 

𝑇𝑖𝑚𝑒𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑒𝑑 =
𝐸𝐵𝐼𝑇

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎
× 100% 
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5) Fixed charge coverage atau lingkup biaya tetap  

Fixed Charge Coverage atau lingkup biaya tetap merupakan rasio 

yang digunakan menyerupai rasio times interest earned. Hanya saja 

perbedaannya adalah rasio ini dilakukan apabila perusahaan memperoleh 

utang jangka panjang atau menyewa aktiva berdasarkan kontrak sewa 

(lease contrac). Biaya tetap merupakan biaya bunga ditambah kewajiban 

sewa tahunan atau jangka panjang. (Kasmir, 2013:162)   

Perhitungan Fixed Charge Coverage adalah sebagai berikut:  

𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐶ℎ𝑎𝑟𝑔𝑒 𝐶𝑜𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 =
𝐸𝐵𝐼𝑇 + 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 + 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑤𝑎

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 + 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑤𝑎
× 100% 

c. Rasio profitabilitas 

Rasio profitabilitas yaitu mengukur efektivitas manajemen secara 

keseluruhan yang di tujukan besar kecilnya tingkat keuntungan yang di 

peroleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi (Fahmi, 

2011:68). 

Menurut Sudana (2011:22) definisi rasio profitabilitas adalah 

sebagai berikut:  

“Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dengan 

menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba 

dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti 

aktiva, modal, atau penjualan perusahaan.”  

Rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh 

laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal 

sendiri (Sartono, 2010:122). Dengan demikian bagi investor jangka 
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panjang akan sangat berkepentingan dengan analisis profitabilitas ini. 

Menurut Brigham dan Houston (2010:146) rasio profitabilitas adalah 

ekelompok rasio yang menunjukkan kombinai dari pengaruh likuiditas, 

manajeman aset, dan utang pada hasil opersi. 

Rasio profitabilitas dapat di ukur dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

1) Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) 

Net Profit Margin merupakan salah satu rasio yang digunakan 

untuk mengukur margin laba atas penjualan (Kasmir, 2008:199). Cara 

pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan laba bersih setelah 

pajak dengan penjualan bersih. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑖𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
× 100% 

2) Return on Asset (ROA) 

Return on Asset merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa efektif aset yang ada mampu menghasilkan 

keuntungan. Semakin besar rasio ini semakin efektif penggunaan aset ini. 

Rumus yang di gunakan untuk mengetahui Return on Asset 

adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐸𝐵𝐼𝑇

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 × 100% 

3) Return On Equity (ROE) 

Return on equity atau Tingkat Pengembalian ekuitas pemilik 

adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah perusahaan 
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mengelola modal sendiri (Networth) secara efektif mengukur tingkat 

keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau 

pemegang saham (Sawir, 2001: 20). 

Dari pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pengembalian ekuitas pemilik (ROE) merupakan suatu alat analisis untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan bagi pemilik saham atas modal yang telah mereka 

investasikan. 

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
× 100% 

4) Return on Investment 

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dari setiap satu rupiah asset yang di gunakan. 

Dengan mengetahui rasio ini kita bisa menilai apakah perusahaan efisien 

memanfaatkan aktivitasnya dalam kegiatan operasional perusahaan. 

Rumus yang di gunakan untuk mengetahui Return on Investment 

adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 

d. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas menggambarkan aktivitas yang dilakukan 

perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan 

penjualan, pembelian, dan kegiatan lainnya (Harahap, 2009:308). 
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Semakin efektif dalam memanfaatan dana semakin cepat perputaran 

dana tersebut, karena rasio aktivitas umumnya diukur dari perputaran 

masing-masing elemen aset. Mengenai rasio-rasio aktivitas sebagaimana 

yang diutarakan, menurut Riyanto (2010:334), dapat dilihat pada uraian 

sebagai berikut: 

1) Total Asset turnover (perputaran total aktiva) 

Total Asset turnover merupakan perbandingan antara penjualan 

dengan total aktiva suatu perusahaan dimana rasio ini menggambarkan 

kecepatan perputarannya. 

Perputaran aktiva dapat dihitung dengan rumus: 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎sset turnover =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

2) Receivable turnover (perputaran piutang) 

Receivable turnover merupakan rasio yang digunakan untuk 

membandingkan antara pendapatan operasi atau penjualan dengan 

piutang (rata-rata) selama satu periode tertentu. Perputaran piutang dapat 

dihitung dengan rumus: 

𝑝𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

3) Fixed Asset turnover (perputaran aktiva tetap) 

Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan 

aktiva tetap serta mengukur efektivitas penggunaan dana yang tertanam 

pada harta tetap seperti pabrik dan peralatan. 

Perputaran aktiva tetap dapat dihitung dengan rumus: 
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𝑝𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝 =  
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝
 

4) Inventory turnover (rasio perputaran persediaan) 

Rasio ini menunjukkan kemampuan dana yang tertanam dalam 

inventory berputar dalam suatu periode tertentu. 

Perputaran persediaan dapat dihitung dengan rumus: 

𝑝𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

E. Penelitian Terdahulu 

Table 2. Penelitian Terdahulu 

No  
Nama 

peneliti/ 
tahun   

Judul 
penelitian 

Metode 
analisis 

Hasil Penelitian 

1. Kartini Rezky 
Anwar (2011) 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
Pada Pt 
Mega 
Indah Sari 
Makassar 

Rasio 
Profitabilitas 
dan Rasio 
Aktivitas 

Pada tahun 2010 total 
asset turnover mengalami 
penurunan sebesar 2.40 
yang disebabkan oleh 
peningkatan penjualan bersih 
dan penurunan total aktiva. 
Pada tahun 2006 sampai 
2007 net profit margin tidak 
mengalami penurunan 
ataupun mengalami kenaikan 
sebesar 10% dan pada 
tahun 2008 sampai 2010 
mengalami penurunan yang 
disebabkan penurunan 
laba bersih dan peningkatan 
penjualan bersih. 

2. Kotandengan  
(2012) 

Analisis 
kinerja 
keuangan 
perusahaan 
di tinjau dari 
rentabilitas, 
likuiditas, 
dan 
solvabilitas 
pada PT. 
Setia Tri 

rentabilitas, 
likuiditas, 
dan 
solvabilitas 

Tingkat kinerja PT. Setia Tri 
Jujur Bersama Manado di 
tahun 2008 adalah baik, 
sedangkan pada tahun 2009 
adalah cukup baik dan tahun 
2010 adalah sangat baik 
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Jujur 
Bersama 
Manado 

3. Muhammad 
Fathul Muin 
(2015) 

Analisis 
kinerja 
keuangan 
pada pt. 
Aneka 
tambang 
(persero) 
tbk ubp 
nikel 
sulawesi 
tenggara 
Di pomalaa 
tahun 2009-
2013 

Rasio 
Likuiditas, 
Rasio 
Aktivitas, 
Ratio 
Solvabilitas, 
dan Ratio 
Profitabilitas 

kinerja keuangan PT. Aneka 
Tambang (Persero) Tbk UBP 
Nikel Sulawesi 
Tenggara yang paling baik 
ditinjau dari aspek keuangan, 
terjadi pada tahun 2009 dan 
2012 dengan total skor 
92,14% dan 
kinerja keuangan pada tahun 
2010  
dengan total skor 91,43% 
sedangkan kinerja keuangan 
yang paling rendah terjadi 
pada tahun 2011 dan 2013 
dengan total skor 90,71%. 

F. Kerangka Pikir 

Analisis kinerja keuangan pada PT. Makmur Agung Perkasa dapat 

menggunakan rasio keuangan yang terdiri dari 4 rasio yaitu, yang pertama 

rasio likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau 

membayar utang jangka pendeknya, kedua rasio solvabilitas adalah 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kawajibannya, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang, ketiga rasio profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba atau mencari 

keuntungan, dan keempat rasio aktivitas  menggambarkan aktivitas yang 

dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya. Hasil dari rasio ini 

akan memperlihatkan kinerja perusahaan apakah perusahaan mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, selanjutnya menginterpretasikan penilaian 

kinerja keuangan sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan yang 

dipengaruhi oleh kondisi keuangan berasarkan analisis yang telah 
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dilakukan. Dari penjelasan di atas maka kerangka pikir dapat digambarkan 

sebagai berikut. 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

  

PT. MAKMUR AGUNG PERKASA 

Laporan Keuangan 

Rasio 

likuiditas 
Rasio 

solvabilitas 

Rasio 

profitabilitas 

Rasio 

aktivitas 

Kinerja Keuangan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada PT. Makmur Agung Perkasa yang 

beralamat di Desa Belang-Belang, Kecamatan Bontoa, Kabupaten Maros. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan, pada bulan Januari sampai 

Juni 2020. 

B. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah: 

a. Data Kualitatif yaitu data yang merupakan kumpulan dari data yang 

bukan angka seperti gambaran umum perusahaan dan informasi-

informasi yang terkait dengan perusahaan. 

b. Data Kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka yang 

diperoleh dari laporan keuangan PT.Makmur Agung Perkasa. 

2. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penulisan proposal ini yaitu: 

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber pertama melalui 

observasi. 

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari laporan-laporan 

neraca dan rugi laba serta dokumen-dokumen yang erat 

hubungannya dengan objek yang sedang dibahas. 
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C. Tekhnik Pengumpulan Data 

Fase terpenting dari penelitian adalah pengumpulan data. 

Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data untuk 

keperluan penelitian, maka mustahil peneliti dapat menghasilkan temuan, 

apabila tidak memperoleh data. 

Menurut Ridwan (2010:51) pengertian dari tekhnik pengumpulan 

data adalah:  

“Tekhnik pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang 

dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.”  

Sedangkan menurut Djaman Satori dan Aan Komariah (2011:103) 

pengertian tekhnik pengumpulan data adalah sebagai berikut:  

“Pengumpulan data dalam penelitian ilmiah adalah prosedur 

sistematis untuk memperoleh data yang diperlukan.”  

Dari pengertian tersebut di atas dapat diketahui bahwa tekhnik 

pengumpulan data sangat erat hubungannya dengan masalah penelitian 

yang ingin dipecahkan. Masalah memberi arah dan mempengaruhi 

penentuan metode pengumpulan data. Adapun tekhnik pengumpulan data 

yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut:  

1. Studi Pustaka (Library Research)  

Yaitu teknik pengumpulan data dari berbagai bahan pustaka 

(Referensi) yang relevan dan mempelajari yang berkaitan dengan 

masalah yang akan dibahas. Data yang diperoleh melalui studi 

kepustakaan adalah sumber informasi yang telah ditemukan oleh para ahli 
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yang kompeten dibidangnya masing-masing sehingga relevan dengan 

pembahasan yang sedang diteliti, dalam melakukan studi kepustakaan ini 

penulis berusaha mengumpulkan data dari beberapa referensi. 

2. Penelitian lapangan (field research) 

Yaitu mengumpulkan data-data dengan cara melakukan 

kunjungan langsung ke PT. Makmur Agung Perkasa untuk mendapatkan 

data yang diperlukan sesuai dengan objek penelitian. 

D. Metode Analisis Data 

Untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini, maka penulis 

menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan analisis rasio 

keuangan sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas 

a. Current ratio 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 × 100% 

b. Quick Ratio 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 × 100% 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Debt to asset ratio 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 
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b.  Debt to Equty Ratio 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

c. Long Term Debt to Equty Ratio 

𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑚 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑚 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
× 100% 

d. Times Interest Earned 

𝑇𝑖𝑚𝑒𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑒𝑑 =
𝐸𝐵𝐼𝑇

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎
× 100% 

3. Rasio Profitabilitas 

a. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑖𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
× 100% 

b.  Return On Asset (ROA) 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐸𝐵𝐼𝑇

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 

c. Return On Equity (ROE) 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
× 100% 

d. Return On Investment (ROI) 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 

4. Rasio Aktivitas 

a. Total asset turnover 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
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b. Receivable Turnover 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

c. Fixed Asset Turnover 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝
 

d. Inventory Turnover 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

E. Definisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian merupakan hal yang sangat penting 

guna menghindari penyimpangan pada saat pengumpulan data. Variabel 

dalam penelitian ini yaitu kinerja keuangan. Secara lebih rinci operasional 

variabel penelitian adalah sebagai berikut. 

Kinerja keuangan merupakan prestasi yang dihasilkan atau yang 

dicapai oleh suatu perusahaan dibidang keuangan dalam suatu periode 

tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan pada bidang 

tersebut. 
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BAB IV 

SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN 

A. Sejarah Berdirinya PT. Makmur Agung Perkasa  

PT. Makmur Agung Perkasa didirikan pada tahun 2008, yang 

didirikan oleh Hendra Setiawan, berkantor pusat di Bandung, Jawa Barat, 

tepatnya di Jl. Terusan Pasirkoja No. 242 Bandung 40221-Indonesia. 

Diantara beberapa perusahaan besar yang bergerak dalam penambangan 

batu marmer yang ada di Indonesia PT. Makmur Agung Perkasa juga 

bagian dalam catatan perusahaan yang besar dalam memproduksi batu 

marmer. 

PT. Makmur Agung Perkasa memiliki produk yang bervariasi 

dengan batu dan bahan-bahan yang berkualitas untuk memenuhi 

permintaan konsumen, serta harga yang kompetitif, dan pelayanan yang 

dapat diandalkan. Melihat banyaknya permintaan konsumen yang ada di 

Indonesia, maka didirikan satu cabang untuk Indonesia bagian Timur, 

tepatnya di Provinsi Sulawesi Selatan, yang berlokasi di lingkungan 

Belang-Belang, Kecamatan Bontoa, Kabupaten Maros. Didirikannya PT. 

Makmur Agung Perkasa cabang Maros ini melihat bahwa daerah ini 

memiliki potensi yang mampu menyediakan bahan baku untuk diproduksi 

dengan tujuan dapat memenuhi permintaan konsumen di Indonesia. 

B. Sumber Daya PT. Makmur Agung Perkasa 

PT. Makmur Agung Perkasa Kabupaten Maros merupakan salah 

satu perusahaan manufaktur/industri, yaitu mengelolah bahan baku 
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menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. Ruang lingkup kegiatan 

perusahaan adalah dibidang industri marmer. 

Industri marmer merupakan salah satu industri strategis dalam 

pembangunan dan menunjuang pertubuhan ekonomi di Indonsia. Marmer 

juga merupakan kebutuhan pokok dalam pembangunan, seperti marmer 

dapat digunakan di rumah untuk perabotan, komponen-komponen 

bangunan seperti lantai, meja, kamar mandi, jendela, dan lain-lain. 

Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan PT. Makmur Agung 

Perkasa di Kabupaten Maros adalah: 

1. 2 Unit Overhead Crane (OHC) 

2. 6 Unit Block Cutter 

3. 6 Unit Meja Roll 

4. 1 Unit Mesin Poles 

5. 2 Unit Cross Cutting Machine 

6. 8 Unit Mobil Truck 

Sumber daya perusahaan tersebut berperan aktif dan mendukung 

proses produksi perusahaan. 

1. Letak wilayah dan geografis perusahaan 

Secara administratif daerah pertambangan terletak dalam wilayah 

Kelurahan Bontoa, Kecamatan Bontoa, Kabupaten Maros, Provinsi 

Sulawasi Selatan. Sedangkan Secara geografis PT. Makmur Agung 

Perkasa terletak di Jl. Raya Maros-Pangkep KM 36,5 Makassar-Indonesia. 

Lokasi pertambangan dapat di capai dengan menggunakan kendaraan 
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bermotor dari Kota Makassar, jarak yang di tempuh sekitar 35 KM dan 

lama perjalanan sekitar 2 jam. 

2. Visi dan misi perusahaan 

b. Visi 

1) Menjadi good corporate citizen dengan posisi keuangan yang 

bagus. 

2) Menjadi perusahaan yang menyediakan produk batu alam dengan 

kualitas terbaik dengan harga yang bersaing. 

3) Menjadi perusahaan marmer yang handal, profesional dan 

terpercaya.  

b. Misi 

1) Memberikan pelayanan terbaik untuk mendapatkan kepuasan 

pelanggan akan kualitas hasil kerja kami. 

2) Meningkatkan kinerja dan kuaitas sumber daya manusia untuk 

memperoleh hasil kerja yang maksimal. 

3) Memperhatikan kesejahteraan karyawan. 

3. Kepedulian lingkungan hidup 

PT. Makmur Agung Perkasa senantiasa memperhatikan masalah 

penanggulangan dan pemantauan lingkungan, dan mengantisipasi agar 

terhindar dari penyakit yang berasal dari proses prodksi. Agar terciptanya 

tambang yang ramah lingkungan PT. Makmur Agung perkasa Maros 

berupaya untuk menerapkan izin AMDAL yakni meniadakan atau 

mengurangi resiko dan menoptimalkan hasil pembangunan. 
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Adapun alat yang bersangkutan dengan kepedulian lingkungan 

hidup yaitu unit penangkapan debu yang bekerja secara efektif 

(elektrostatic preciptor) dan otomatis, sehinga debu yang lepas keluar 

lewat cerobong berada di bawah batas yang diisyaratkan. 

C. Struktur Organisasi PT. Makmur Agung Perkasa 

Struktur organisasi merupakan bagian dari manajemen yang 

sangan penting, artinya proses pengolahan suatu perusahaan, khususnya 

dalam bidang pertambangan. Dalam hal ini struktur organisasi bertujan 

untuk mengatur setiap personil (tenaga kerja) sehingga masing-masing 

dapat melaksanakan pekerjaan dan tanggung jawabnya dari suatu 

jabatan, sebagai perwujudan, maka disusun struktur oganisasi PT. 

Makmur Agung Perkasa yang mengatur seluruh tenaga kerja / karyawan 

sehingga dapat dikoordinasikan dengan baik dalam suatu kerja yang 

efektif. 

PT. Makmur Agung Perkasa dibuat berdasarkan penggabungan 

kegiatan untuk melaksanakan segala aktivitas perusahaan dalam 

menunjang tujuan perusahaan, dapat dimanfaatkan sebagai potensi yang 

ada antara lain tenaga kerja, modal, sumber, daya alam dan lain-lain. 

Salah satu potensi perusahaan yang besar perannya dalam mencapai 

tujuan adalah tenaga kerja yang mempunyai keahlian dan keterampilan 

yang profesional dibidangnya masing-masing. 
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Agar dapat melakukan planning dengan baik perlu adanya 

pengertian pengorganisasian, yang berarti menciptakan struktur serta 

penyusunan bagian-bagian tersebut, setelah itu di tetapkan personalian 

yaitu orang-orang yang akan melaksanakan pekerjaan serta kedudukan 

dan hubungan masing-masing. 

Adapun tujuan dibentuknya struktur organisasi, yaitu: 

1. Mempermudah pelaksanaan tugas atau pekerjaan. 

2. Mempermudah pimpinan dalam mengatasi pekerjaan bawahan. 

3. Mengkoordinasi kegiatan yang dilakukan oleh bawahan sehingga 

dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Menyadari pentingnya struktur organisasi guna pembagian tugas, 

wewenang serta tanggung jawab dalam satu organisasi, maka 

perusahaan PT. Makmur Agung Perkasa Maros menggunakan struktur 

organisasi langsung kepada bawahan. 

Adapun penjelasan dan fungsi struktur organisasi PT. Makmur 

Agung Perkasa Maros sebagai berikut: 

1. Direktur Utama 

Merupakan fungsi jabatan tertinggi dalam sebuah perusahaan, 

seperti perseroan terbatas (PT) yang secara garis besar bertanggung 

jawab mengatur perusahaan secara keseluruhan. Tugas direktur utama 

perusahaan adalah sebagai koordinator, pengambil keputusan, pemimpin, 
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pengelolaan dan eksekutor dalam menjalankan dan memimpin 

perusahaan perseroan terbatas (PT). 

2. Manager Produksi 

Manager produksi bertanggung jawab atas segala mekanisme 

manajemen perouksi secara teknis yang meliputi pengawasan dan 

pengendalian proses prouksi. Melakukan perencanaan dan 

pengorganisasian proses prouksi, menentukan standar kontrol kualitas 

produk, mengorganisir perbaikan dan pemeliharaan rutin peralatan 

produksi agar input sampai pada proses dapat menghasilkan output yang 

sesuai dengan perencanaan perusahaan. 

3. Manager Pemasaran 

Manager pemasaran tidak hanya melihat pada masa sekarang 

tetapi juga pada masa depan. Begitu pula dengan rencana pemasaran 

yang akan dibuatnya. Seorang manager pemasaran harus dapat melihat 

kesempatan atau peluang pemasaran yang ada, merumuskannya menjadi 

sebuah program pemasaran dan menjalankannya. 

Tugas manager pemasaran bertanggung jawab terhadap 

manajemen bagian pemasaran, manager pemasaran bertanggung jawab 

terhadap perolehan hasil penjualan dan penggunaan dana promosi, 

manager pemasaran sebagai koordinator manager produk dan manager 

penjualan, manager pemasaran membina bagian pemasaran dan 
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membimbing seluruh karyawan dibagian pemasaran, dan membuat 

laporan pemasaran kepada direksi. 

4. Manager Operasional 

Tugas pokok atau tugas utama manager operasinal adalah 

bertanggung jawab untuk memastikan organisasi berjalan sebaik mungkin 

dalam memberikan pelayanan dan memenuhi harapan para pelanggan 

dan klien dengan cara efektif dan efisien. Tugas manager operasional ini 

adalah bagaimana membuat perusahaan bisa mendapatkan keuntungan 

yang lebih baik dengan biaya yang lebih rendah. 

Tugas manager operasional yaitu mengelolah dan meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi operasi perusahaan, memangkas habis biaya-

biaya operasi yang sama sekali tidak mengutungkan perushaan, 

mengawasi produksi barang atau penyediaan jasa, membuat 

pengembangan operasi dalam jangka pendek dan jangka panjang, dan 

meningkatkan sistem operasional, proses dan kebijakan dalam 

mendukung visi misi perusahaan. 

5. Manager Keuangan 

Manager keuangan adalah segala kegiatan atau aktivitas 

perusahaan yang berhubungan dengan bagaimana cara menperoleh 

pendanaan modal kerja, menggunakan atau mengalokasikan dana dan 

mengelolah aset yang dimiliki untuk mecapai tujuan utama perusahaan, 

oleh sebab itu dalam perusahaan dibutuhkan orang yang mampu 
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mengelolah secara baik keuangan perusahaan atau disebut manajer 

keuangan. 

Manager keuangan memiliki tanggung jawab dalam mengelolah 

keuangan diantaranya: 

c. Melakukan planning atau perencanaan keuangan, meliputi 

perencanaan arus kas dan laba rugi. 

d. Melakukan budgeting atau penganggaran, perencanaan, penerimaan 

dan pengalokasian anggaran biaya secara efisien dan 

memaksimalkan dana yang dimiliki. 

e. Melakukan controlling atau pengendalian keuangan, melakuan 

evaluasi serta perbaikan atas keuangan dan sistem keuangan 

perusahaan.  

 

 

Gambar 2. Struktur Organisasi PT. Makmur Agung Perkasa  
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Laporan keuangan yang diperlukan untuk mendapatkan gambaran 

posisi keuangan dan hasil yang telah dicapai perusahaan dalam periode 

tertentu yaitu, laporan keuangan dalam bentuk neraca dan laba rugi, yang 

dimaksud untuk mengetahui perubahan modal dan kekayaan perusahaan 

pada periode tertentu. Perubahan ini mungkin terjadi pada aktiva lancar 

atau aktiva tetap, sedangkan pada laporan laba rugi dimaksudkan untuk 

mengetahui kegiatan perusahaan dalam memperoleh keuntungan atau 

keberhasilan dalam mencapai tujuan yang digariskan perusahaan.  

Dalam menganalisis laporan keuangan perusahaan digunakan 4 

rasio keuangan yaitu, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas 

dan rasio aktivitas. 

Perhitungan rasio-rasio tersebut selama lima tahun terakhir yaitu 

mulai tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 adalah sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas 

  Table 3 
Standar Rata Rata Industri Rasio Likuiditas  

No 
Jenis rasio Standara Industri 

1 Current Ratio 200% 

2 Quick Ratio 150% 

Sumber: Kasmir (2015)  

 



41 
 
 

 

a. Current Ratio 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 × 100% 

Adapun perhitungan current ratio PT Makmur Agung Perkasa 

selama tahun 2015 hingga tahun 2019 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.  

Current Ratio PT. Makmur Agung Perkasa tahun 2015 sampai 2019 

Tahun Aktiva lancar (Rp) Utang lancar (Rp) 
Current 

ratio % 

2015 7.041.777.971 988.840.762 712,12 

2016 5.793.067.044 1.087.414.238 532,74 

2017 7.384.426.794 1.192.687.042 619,15 

2018 9.528.302.415 1.321.186.757 721,20 

2019 11.336.003.960 1.422.520.755 796,90 

Sumber data: Laporan Keuangan PT. Makmur Agung Perkasa 

b. Quick Ratio 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 × 100% 

Adapun perhitungan Quick Ratio PT Makmur Agung Perkasa 

selama tahun 2015 hingga tahun 2019 adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.  
Quick Ratio PT. Makmur Agung Perkasa tahun 2015 sampai 2019 

Tahun 

Aktiva lancar 

(Rp) 

Persediaan 

(Rp) 

Utang lancar 

(Rp) 

Quick 

ratio % 

2015 7.041.777.971 545.464.000 988.840.762 656,96 
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2016 5.793.067.044 572.737.200 1.087.414.238 480,06 

2017 7.384.426.794 601.374.060 1.192.687.042 568,72 

2018 9.528.302.415 595.464.688 1.321.186.757 676,12 

2019 11.336.003.960 625.429.022 1.422.520.755 752,92 

Sumber data: Laporan Keuangan PT. Makmur Agung Perkasa 

2. Rasio Solvabilitas  

Table 6 

Standar Rata Rata Industri Rasio Solvabilitas 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Debt to asset ratio 35% 

2 Debt to equity ratio 80% 

3 Long term debt to equity ratio 10% 

4 Times interest earned 10% 

Sumber: Kasmir (2015)  

a. Debt to asset ratio 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 

Adapun perhitungan Debt to asset PT Makmur Agung Perkasa 

selama tahun 2015 hingga tahun 2019 adalah sebagai berikut: 

Tabel 7.  
Debt to asset PT. Makmur Agung Perkasa tahun 2015 sampai 2019 

Tahun Total Hutang (Rp) Total Aktiva (Rp) 

Debt to asset 

ratio % 

2015 1.731.761.462 9.596.217.971 18,04 

2016 1.904.627.008 8.424.175.094 22,61 
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2017 2.091.621.089 10.094.468.085 20,73 

2018 2.310.014.208 12.310.491.861 18,77 

2019 2.460.789.578 14.173.837.194 17,37 

Sumber data: Laporan Keuangan PT. Makmur Agung Perkasa 

b. Debt To Equity Ratio 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

Adapun perhitungan Debt to Equity Ratio PT Makmur Agung 

Perkasa selama tahun 2015 hingga tahun 2019 adalah sebagai berikut: 

Tabel 8.  
Debt to Equity Ratio PT. Makmur Agung Perkasa tahun 2015 sampai 2019 

Tahun Total Hutang (Rp) Ekuitas (Rp) 

Debt to Equity 

Ratio % 

2015 1.731.761.462 3.018.034.705 57,38 

2016 1.904.627.008 3.411.345.716 55,83 

2017 2.091.621.089 4.892.293.071 42,75 

2018 2.310.014.208 5.019.638.335 46,01 

2019 2.460.789.578 5.823.808.601 42,24 

Sumber data: Laporan Keuangan PT. Makmur Agung Perkasa 

c. Long Term Debt to Equty Ratio 

𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑚 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑚 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
× 100% 

Adapun perhitungan Long Term Debt to Equty Ratio PT Makmur 

Agung Perkasa selama tahun 2015 hingga tahun 2019 adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 9.  

Long Term Debt to Equty Ratio PT. Makmur Agung Perkasa tahun 2015 
sampai 2019 

Tahun 
Long Term Debt 

(Rp) 

Equity (Rp) 
Long Term Debt 

to Equty Ratio % 

2015 742.920.700 3.018.034.705 24,61 

2016 817.212.770 3.411.345.716 23,95 

2017 898.934.047 4.892.293.071 18,37 

2018 988.827.451 5.019.638.335 19,69 

2019 1.038.268.823 5.823.808.601 17,82 

Sumber data: Laporan Keuangan PT. Makmur Agung Perkasa 

d. Times Interest Earned Ratio 

𝑇𝑖𝑚𝑒𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑒𝑑 =
𝐸𝐵𝐼𝑇

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎
× 100% 

Adapun perhitungan Times Interest Earned Ratio PT Makmur 

Agung Perkasa selama tahun 2015 hingga tahun 2019 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 10.  
Times Interest Earned Ratio PT. Makmur Agung Perkasa tahun 2015 

sampai 2019 

Tahun EBIT (Rp) Biaya Bunga (Rp) 
Times Interest 

Earned Ratio % 

2015 1.509.636.412 29.553.000 5.108 

2016 1.710.691.005 31.600.000 5.413 

2017 2.467.038.334 35.720.800 6.906 

2018 2.087.837.453 34.716.800 6.013 
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2019 1.829.767.405 30.598.000 5.980 

Sumber data: Laporan Keuangan PT. Makmur Agung Perkasa 

3. Rasio Profitabilitas 

Table 11 
Standar Rata Rata Industri Rasio Profitabilitas 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Net Profit Margin 20% 

2 Return On Asset (ROA) 30% 

3 Return On Equity (ROE) 40% 

4 Return On Investment (ROI) 30% 

Sumber: Kasmir (2015)  

a. Net Profit Margin 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑖𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
× 100% 

Adapun perhitungan Net Profit Margin PT Makmur Agung Perkasa 

selama tahun 2015 hingga tahun 2019 adalah sebagai berikut: 

Tabel 12.  
Net Profit Margin PT. Makmur Agung Perkasa tahun 2015 sampai 2019 

Tahun Laba Bersih (RP) Penjualan Bersih (RP) NPM % 

2015 1.293.311.001 6.510.152.466 19,87 

2016 1.480.947.355 7.500.190.082 19,75 

2017 2.127.345.264 8.600.170.775 24,74 

2018 1.804.171.266 8.016.170.775 22,51 

2019 1.580.310.595 7.850.256.428 20,14 

Sumber data: Laporan Keuangan PT. Makmur Agung Perkasa 
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b.  Return On Asset (ROA)  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐸𝐵𝐼𝑇

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 

Adapun perhitungan Return On Asset PT Makmur Agung Perkasa 

selama tahun 2015 hingga tahun 2019 adalah sebagai berikut: 

Tabel 13.  

Return On Asset PT. Makmur Agung Perkasa tahun 2015 sampai 2019 

Tahun EBIT (Rp) Total Aktiva (Rp) 
Return On 

Asset % 

2015 1.509.636.412 9.596.217.971 15.73 

2016 1.710.691.005 8.424.175.094 20,30 

2017 2.467.038.334 10.094.468.085 24,43 

2018 2.087.837.453 12.310.491.861 16,95 

2019 1.829.767.405 14.173.837.194 12,90 

Sumber data: Laporan Keuangan PT. Makmur Agung Perkasa 

c. Return On Equity (ROE) 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
× 100% 

Adapun perhitungan Return On Equity PT Makmur Agung Perkasa 

selama tahun 2015 hingga tahun 2019 adalah sebagai berikut: 

Tabel 14.  
Return On Equity PT. Makmur Agung Perkasa tahun 2015 sampai 2019 

Tahun Laba Bersih (RP) Total modal (Rp) 

Return On 

Equity % 

2015 1.293.311.001 3.018.034.705 42,85 

2016 1.480.947.355 3.411.345.716 43,41 
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2017 2.127.345.264 4.892.293.071 43,48 

2018 1.804.171.266 5.019.638.335 35,94 

2019 1.580.310.595 5.823.808.601 27,15 

Sumber data: Laporan Keuangan PT. Makmur Agung Perkasa 

d. Return On Investment (ROI) 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 

Adapun perhitungan Return On Investment PT Makmur Agung 

Perkasa selama tahun 2015 hingga tahun 2019 adalah sebagai berikut: 

Tabel 15.  
Return On Investment PT. Makmur Agung Perkasa tahun 2015 sampai 

2019 

Tahun Laba Bersih (RP) Total Aktiva (Rp) 
Return On 

Investment % 

2015 1.293.311.001 9.596.217.971 13,47 

2016 1.480.947.355 8.424.175.094 17,57 

2017 2.127.345.264 10.094.468.085 21,07 

2018 1.804.171.266 12.310.491.861 14,65 

2019 1.580.310.595 14.173.837.194 11,15 

Sumber data: Laporan Keuangan PT. Makmur Agung Perkasa 

4. Rasio aktivitas 

Table 16 
Standar Rata Rata Industri Rasio Profitabilitas 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Total Asset Turnover 2 kali 
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2 Receivable Turnover 15 kali 

3 Fixed Asset Turnover 5 kali 

4 Inventory Turnover  20 kali 

Sumber: Kasmir (2015)  

a. Total asset turnover 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

Adapun perhitungan Total asset turnover PT Makmur Agung 

Perkasa selama tahun 2015 hingga tahun 2019 adalah sebagai berikut: 

Tabel 17.  
Total asset turnover PT. Makmur Agung Perkasa tahun 2015 sampai 2019 

Tahun Penjualan (Rp) Total Aktiva (Rp) 

Total asset 

turnover (kali) 

2015 6.510.152.466 9.596.217.971 0,67 

2016 7.500.190.082 8.424.175.094 0,89 

2017 8.600.170.775 10.094.468.085 0,85 

2018 8.016.170.775 12.310.491.861 0,65 

2019 7.850.256.428 14.173.837.194 0,55 

Sumber data: Laporan Keuangan PT. Makmur Agung Perkasa 

b. Receivable Turnover Ratio 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

Adapun perhitungan Receivable Turnover Ratio PT Makmur 

Agung Perkasa selama tahun 2015 hingga tahun 2019 adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 18.  

Receivable Turnover Ratio PT. Makmur Agung Perkasa tahun 2015 
sampai 2019 

Tahun Penjualan (Rp) Piutang (Rp) 
Receivable 

Turnover (kali) 

2015 6.510.152.466 1.120.014.892 5,81 

2016 7.500.190.082 1.184.015.648 6,33 

2017 8.600.170.775 1.252.016.443 6,86 

2018 8.016.170.775 1.263.004.751 6,34 

2019 7.850.256.428 1.225.599.607 6,40 

Sumber data: Laporan Keuangan PT. Makmur Agung Perkasa 

c. Fixed Asset Turnover Ratio 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝
 

Adapun perhitungan Fixed Asset Turnover Ratio PT Makmur 

Agung Perkasa selama tahun 2015 hingga tahun 2019 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 19.  

Fixed Asset Turnover Ratio PT. Makmur Agung Perkasa tahun 2015 
sampai 2019 

Tahun Penjualan (Rp) Aktiva tetap (Rp) 

Fixed Asset 

Turnover (kali) 

2015 6.510.152.466 2.554.440.000 2,54 

2016 7.500.190.082 2.631.108.050 2,85 

2017 8.600.170.775 2.710.041.201 3,17 

2018 8.016.170.775 2.782.189.446 2,88 
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2019 7.850.256.428 2.837.833.234 2,76 

Sumber data: Laporan Keuangan PT. Makmur Agung Perkasa 

d. Inventory Turnover Ratio 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

Adapun perhitungan Inventory Turnover Ratio PT Makmur Agung 

Perkasa selama tahun 2015 hingga tahun 2019 adalah sebagai berikut: 

Tabel 20.  

Inventory Turnover Ratio PT. Makmur Agung Perkasa tahun 2015 sampai 
2019 

Tahun 

Harga Pokok 

Penjualan 
Piutang (Rp) 

Inventory 

turnover (kali) 

2015 2.545.184.738 1.120.014.892 2,27 

2016 3.077.575.742 1.184.015.648 2,59 

2017 3.264.813.517 1.252.016.443 2,60 

2018 2.951.759.511 1.263.004.751 2,33 

2019 2.961.855.608 1.225.599.607 2,41 

Sumber data: Laporan Keuangan PT. Makmur Agung Perkasa 

B. Pembahasan 

1. Rasio Likuiditas 

a. Berdasarkan hasil perhitungan current ratio maka dapat diperoleh 

gambaran bahwa pada tahun 2015 current ratio sebesar 712,12% 

ini berarti bahwa setiap Rp. 1,- utang dijamin oleh Rp. 7,12 aktiva 

lancar. Tahun 2016 current ratio sebesar 532,74% ini berarti 

bahwa setiap Rp. 1,- utang dijamin oleh Rp. 5,32 aktiva lancar. 
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Tahun 2017 current ratio sebesar 619,15% ini berarti bahwa 

setiap Rp. 1,- utang dijamin oleh Rp. 6,19 aktiva lancar. Tahun 

2018 current ratio sebesar 721,20% ini berarti bahwa setiap Rp. 

1,- utang dijamin oleh Rp. 7,21 aktiva lancar. Tahun 2019 current 

ratio sebesar 796,90% ini berarti bahwa setiap Rp. 1,- utang 

dijamin oleh Rp. 7,96 aktiva lancar. Dalam lima tahun tersebut 

current ratio berada diatas standar rata-rata industri yang berarti 

bahwa current ratio PT. Makmur Agung Perkasa dalam keadaan 

yang baik. 

b. Nilai Quick Ratio PT. Makmur Agung Perkasa pada tahun 2015 

sebesar 656,96% yang berarti bahwa setiap Rp 1,- utang lancar 

dijamin oleh Rp. 6,56 aktiva lancar tanpa persediaan. Quick Ratio 

pada tahun 2016 mengalami penurunan yaitu sebesar 480,06% 

yang berarti bahwa setiap Rp 1,- utang lancar dijamin oleh Rp. 

4,80 aktiva lancar tanpa persediaan, penurunan rasio pada tahun 

ini disebabkan oleh meningkatnya jumlah utang lancar dari jumlah 

utang lancar tahun sebelumnya sedangkan jumlah aktiva lancar 

tanpa persediaan mengalami penurunan. Quick Ratio pada tahun 

2017 sebesar 568,72% yang berarti bahwa setiap Rp 1,- utang 

lancar dijamin oleh Rp. 5,68 aktiva lancar tanpa persediaan. Quick 

Ratio pada tahun 2018 sebesar 676,12% yang berarti bahwa 

setiap Rp 1,- utang lancar dijamin oleh Rp. 6,76 aktiva lancar 

tanpa persediaan. Tahun 2019 Quick Ratio PT. Makmur Agung 
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sebesar 752,92% yang berarti bahwa setiap Rp 1,- utang lancar 

dijamin oleh Rp. 7,52 aktiva lancar tanpa persediaan. Dalam 5 

tahun tersebut Quick Ratio jauh diatas rata-rata industri yang 

berarti bahwa Quick Ratio PT. Makmur Agung Perkasa dalam 

kategori yang baik. 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Berasarkan hasil perhitungan Debt to Asset Ratio maka dapat 

diperoleh gambaran bahwa pada tahun 2015 Debt to Asset Ratio 

sebesar 18,04% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- aktiva diproleh 

dari Rp. 0,18 utang. Tahun 2016 Debt to Asset Ratio sebesar 

22,61% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- aktiva diproleh dari Rp. 

0,22 utang. Tahun 2017 Debt to Asset Ratio sebesar 20,73% yang 

berarti bahwa setiap Rp. 1,- aktiva diproleh dari Rp. 0,20 utang. 

Tahun 2018 Debt to Asset Ratio sebesar 18,77% yang berarti 

bahwa setiap Rp. 1,- aktiva diproleh dari Rp. 0,18 utang. Tahun 

2019 Debt to Asset Ratio sebesar 17,37% yang berarti bahwa 

setiap Rp. 1,- aktiva diproleh dari Rp. 0,17 utang. Perhitungan 

Debt to Asset Ratio menunjukkan adanya peningkatan nilai pada 

tahun 2016 dan mengalami penurunan pada tahun 2017 sampai 

tahun 2019, apabila dibandingkan dengan standar rata-rata 

industri maka dapat dikatakan bahwa Debt to Asset Ratio PT. 

Makmur Agung Perkasa berada dalam keadaan yang baik. 
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b. Debt to Equity Ratio PT. Makmur Agung Perkasa pada tahun 2015 

sebesar 57,38% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- ekuitas diproleh 

dari Rp. 0,57 utang. Tahun 2016 Debt to Equity Ratio sebesar 

55,83% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- ekuitas diproleh dari Rp. 

0,55 utang. Tahun 2017 Debt to Equity Ratio sebesar 42,75% 

yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- ekuitas diproleh dari Rp. 0,42 

utang. Tahun 2018 Debt to Equity Ratio sebesar 46,01% yang 

berarti bahwa setiap Rp. 1,- ekuitas diproleh dari Rp. 0,46 utang. 

Tahun 2019 Debt to Equity Ratio sebesar 42,24% yang berarti 

bahwa setiap Rp. 1,- ekuitas diproleh dari Rp. 0,42 utang. 

Perhitungan Debt to Equity Ratio menunjukkan adanya 

peningkatan nilai pada tahun 2016 dan mengalami penurunan 

pada tahun 2017 sampai tahun 2019, apabila dibandingkan 

dengan standar rata-rata industri maka dapat dikatakan bahwa 

Debt to Equity Ratio PT. Makmur Agung Perkasa berada dalam 

keadaan yang baik karena tidak melebihi standar rata-rata 

indusrti. 

c. Berdasarkan dari hasil perhitungan, maka dapat dilihat bahwa 

Long Term Debt to Equity Ratio tahun 2015 yaitu 24,61% ini 

berarti bahwa setiap Rp. 1,- utang jangka panjang dijamin oleh 

Rp. 0,24 ekuitas. Tahun 2016 Long Term Debt to Equity Ratio 

sebesar 23,95% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- utang jangka 

panjang dijamin oleh Rp. 0,23 ekuitas. Tahun 2017 Long Term 
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Debt to Equity Ratio sebesar 18,37% yang berarti bahwa setiap 

Rp. 1,- utang jangka panjang dijamin oleh Rp. 0,18 ekuitas. Tahun 

2018 Long Term Debt to Equity Ratio sebesar 19,69% yang 

berarti bahwa setiap Rp. 1,- utang jangka panjang dijamin oleh 

Rp. 0,19 ekuitas. Tahun 2019 Long Term Debt to Equity Ratio 

sebesar 17,82% ini berarti bahwa setiap Rp. 1,- utang jangka 

panjang dijamin oleh Rp. 0,17 ekuitas. Apabila dibandingkan 

dengan standar rata-rata industri maka Long Term Debt to Equity 

Ratio dalam keadaan yang tidak baik.  

d. Berdasarkan hasil perhitungan Times Interest Earned maka dapat 

diperoleh gambatan bahwa Times Interest Earned tahun 2015 

yaitu 5108% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- beban bunga akan 

dijamin oleh Rp. 51,08 laba usaha. tahun 2016 yaitu 5413% yang 

berarti bahwa setiap Rp. 1,- beban bunga akan dijamin oleh Rp. 

54,13 laba usaha. tahun 2017 yaitu 6906% yang berarti bahwa 

setiap Rp. 1,- beban bunga akan dijamin oleh Rp. 69,06 laba 

usaha. tahun 2018 yaitu 6013% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- 

beban bunga akan dijamin oleh Rp. 60,13 laba usaha. tahun 2019 

yaitu 5980% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- beban bunga akan 

dijamin oleh Rp. 59,80 laba usaha. Berdasarkan rata-rata industri 

Times Interest Earned PT. Makmur Agung Perkasa dinilai kurang 

baik karena nilai yang diperoleh jauh diatas standar rata-rata. 
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3. Rasio Provitabilitas 

a. Berdasarkan hasil perhitungan Net Profit Margin maka dapat 

diperoleh gambaran bahwa pada tahun 2015 Net Profit Margin 

sebesar 19,87% ini berarti bahwa setiap Rp. 1,- penjualan akan 

menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp. 0,19. Tahun 2016  

Net Profit Margin sebesar 19,75% ini berarti bahwa setiap Rp. 1,- 

penjualan akan menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp. 

0,19. Tahun 2017 terjadi peningkatan yaitu sebesar 24,74% ini 

berarti bahwa setiap Rp. 1,- penjualan akan menghasilkan 

keuntungan bersih sebesar Rp. 0,24. Tahun 2018 mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya yaitu 22,51% ini berarti bahwa 

setiap Rp. 1,- penjualan akan menghasilkan keuntungan bersih 

sebesar Rp. 0,22. Tahun 2019 Net Profit Margin kembali 

mengalami penurunan yaitu 20,14% ini berarti bahwa setiap Rp. 

1,- penjualan akan menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp. 

0,20. Dari hasil perhitungan tersebut, tingkat Net Profit Margin 

yang dicapai perusahaan selama 5 tahun terakhir mengalami 

fluktuasi. Net Profit Margin tahun 2015 dan 2016 berada dalam 

keadaan yang tidak baik karena tidak mencapai standar rata-rata 

industri, sedangkan tahun 2017-2019 Net Profit Margin dapat 

dikatakan dalam keadaan yang baik meskipun pada tahun 2019 

mengalami penurunan nilai dari tahun sebelumnya tetapi masih 

diatas standar rata-rata industri. 
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b. Nilai Return On Asset pada tahun 2015 sebesar 15,73% yang 

berarti bahwa setiap Rp. 1,- aktiva akan menghasilkan Rp. 0,15 

laba usaha. Tahun 2016 sebesar 20,30% yang berarti bahwa 

setiap Rp. 1,- aktiva akan menghasilkan Rp. 0,20 laba usaha. 

Tahun 2017 sebesar 24,43% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- 

aktiva akan menghasilkan Rp. 0,24 laba usaha. Tahun 2018 

sebesar 16,95% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- aktiva akan 

menghasilkan Rp. 0,16 laba usaha. Tahun 2019 sebesar 12,90% 

yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- aktiva akan menghasilkan Rp. 

0,12 laba usaha. Dalam 5 tahun nilai Return On Asset berada 

dibawah standar rata-rata industri sehungga dapat dikatakan 

bawa nilai Return On Asset PT. Makmur Agung Perkasa berada 

dalam keadaan yang tidak baik. 

c. Return On Equity tahun 2015 sebesar 42,85% atau setiap RP. 1,- 

modal menghasilkan Rp. 0,42 laba bersih. Tahun 2016 sebesar 

43,41% atau setiap RP. 1,- modal menghasilkan Rp. 0,43 laba 

bersih. Tahun 2017 sebesar 43,48% atau setiap RP. 1,- modal 

menghasilkan Rp. 0,43 laba bersih. Tahun 2018 sebesar 35,94% 

atau setiap RP. 1,- modal menghasilkan Rp. 0,35 laba bersih. 

Tahun 2015 sebesar 27,15% atau setiap RP. 1,- modal 

menghasilkan Rp. 0,27 laba bersih. Return On Equity PT. Makmur 

Agung Perkasa selama 5 tahun ini mengalami fluktuasi hal ini di 

sebabkan oleh laba bersih yang diperoleh mengalami penurunan 
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sementara modal mengalami peningkatan, berdasarkan 

penjelasan diatas maka Return On Equity PT. Makmur Agung 

Perkasa tahun 2015-2017 dinilai efektif karena mencapai standar 

rata-rata industri, sedangkan tahun 2018 dan 2019 dinilai tidak 

efektif karena tidak mencapai standar rata-rata industri. 

d. Berdasarkan hasil perhitungan Return On Investment maka dapat 

diperoleh gambaran bahwa pada tahun 2015 Return On 

Investment sebesar 13,47% ini berarti bahwa setiap Rp. 1,- aktiva 

akan menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp. 0,13. Tahun 

2016  Return On Investment mengalami peningkatan sebesar 

17,57% ini berarti bahwa setiap Rp. 1,- aktiva akan menghasilkan 

keuntungan bersih sebesar Rp. 0,17. Tahun 2017 kembali terjadi 

peningkatan yaitu sebesar 21,07% ini berarti bahwa setiap Rp. 1,- 

aktiva akan menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp. 0,21. 

Tahun 2018 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu 

14,65% ini berarti bahwa setiap Rp. 1,- aktiva akan menghasilkan 

keuntungan bersih sebesar Rp. 0,14. Tahun 2019 Return On 

Investment kembali mengalami penurunan yaitu 11,15% ini berarti 

bahwa setiap Rp. 1,- aktiva akan menghasilkan keuntungan bersih 

sebesar Rp. 0,11. Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui 

bahwa Return On Investment PT. Makmur Agung Perkasa berada 

dalam keadaan yang tidak baik karena tidak mencapai standar 

rata-rata industri, ini berarti bahwa perusahaan tidak efisien 
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memanfaatkan aktivitasnya dalam kegiatan operasional 

perusahaan.  

4. Rasio Aktivitas 

a. Perputaran total aktiva PT. Makmur Agung Perkasa pada tahun 

2015 sebesar 0,67 kali perputaran hal ini menunjukkan 

kemampuan PT. Makmur Agung Perkasa yang berasal dari total 

aktiva secara efektif untuk meningkatkan penjualan adalah 

sebesar 0,95 kali perputaran untuk satu tahun. Tahun 2016 

kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan total aktiva 

mengalami penurunan yaitu 0,89 kali perputaran dalam satu 

tahun. Tahun 2017 sebesar 0,85 kali perputara hal ini 

menunjukkan kemampuan perusahaan yang berasal dari total 

aktiva secara efektif untuk meningkatkan penjualan adalah 

sebesar 0,85 kali perputaran untuk satu tahun. Tahun 2018 

perputaran total aktiva kembali mengalami penurunan sebesar 

0,65 kali perputaran. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Makmur 

Agung Perkasa dalam memaksimalkan total aktiva mengalami 

penurunan yaitu 0,65 kali perputaran selama satu tahun. Tahun 

2019 perputaran total aktiva kembali mengalami penurunan yaitu 

0,55 kali perputaran, hal tersebut disebabkan oleh jumlah total 

aktiva yang cukup besar apabila dibandingkan dengan total 

penjualan sehingga nilai yang dihasilkan cukup rendah. Kondisi 

PT. Makmur Agung Perkasa apabila dilihat dari perputaran total 
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aktiva dinilai kurang baik karena masih dibawah rata-rata nilai 

industri. 

b. Perputaran piutang PT. Makmur Agung Perkasa pada tahun 2015 

sebesar 5,81 kali perputaran hal ini menunjukkan kemampuan PT. 

Makmur Agung Perkasa dalam mengelolah piutang untuk 

meningkatkan penjualan adalah sebesar 5,81 kali perputaran 

untuk satu tahun. Tahun 2016 kemampuan perusahaan dalam 

mengelolah piutang mengalami peningkatan yaitu 6,33 kali 

perputaran dalam satu tahun. Tahun 2017 sebesar 6,86 kali 

perputara hal ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelolah piutang secara efektif untuk meningkatkan penjualan 

adalah sebesar 6,86 kali perputaran untuk satu tahun. Tahun 2018 

perputaran piutang sebesar 6,34 kali perputaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa PT. Makmur Agung Perkasa dalam 

mengelolah piutang mengalami penurunan yaitu 6,34 kali 

perputaran selama satu tahun. Tahun 2019 perputaran piutang 

yaitu 6,40 kali perputaran. Kondisi PT. Makmur Agung Perkasa 

apabila dilihat dari perputaran piutang dinilai kurang baik karena 

masih dibawah rata-rata nilai industri. 

c. Berdasarkan hasil perhitungan, maka dapat dilihat bahwa 

perputaran aktiva tetap PT. Makmur Agung Perkasa pada tahun 

2015 sebesar 2,54 kali perputaran hal ini menunjukkan 

kemampuan PT. Makmur Agung Perkasa dalam mengelolah 
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aktiva tetap untuk meningkatkan penjualan adalah sebesar 2,54 

kali perputaran untuk satu tahun. Tahun 2016 sebesar 2,87 kali 

perputaran hal ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelolah aktiva tetap untuk meningkatkan penjualan adalah 

sebesar 2,87 kali perputaran untuk satu tahun. Tahun 2017 

sebesar 3,17 kali perputaran hal ini menunjukkan kemampuan PT. 

Makmur Agung Perkasa dalam mengelolah aktiva tetap untuk 

meningkatkan penjualan adalah sebesar 3,17 kali perputaran 

untuk satu tahun. Tahun 2018 perputaran aktiva tetap sebesar 

2,88 kali perputaran. Hal ini menunjukkan efektifitas penggunaan 

dana untuk meningkatkan penjualan adalah 2,88 kali perputaran 

selama satu tahun. Tahun 2019 perputaran aktiva tetap yaitu 2,76 

kali perputaran. Kondisi PT. Makmur Agung Perkasa apabila 

dilihat dari perputaran aktiva tetap dinilai kurang baik karena 

masih dibawah rata-rata standar industri. 

d. Perhitungan Inventory Turnover Ratio PT. Makmur Agung Perkasa 

pada tahun 2015 sebesar 2,27 kali perputaran hal ini 

menunjukkan kemampuan PT. Makmur Agung Perkasa dalam 

menjual persediaan adalah sebesar 2,27 kali perputaran untuk 

satu tahun. Tahun 2016 sebesar 2,59 kali perputaran hal ini 

menunjukkan kemampuan PT. Makmur Agung Perkasa dalam 

menjual persediaan adalah sebesar 2,29 kali perputaran untuk 

satu tahun. Tahun 2017 sebesar 2,60 kali perputaran hal ini 
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menunjukkan kemampuan PT. Makmur Agung Perkasa dalam 

menjual persediaan adalah sebesar 2,60 kali perputaran dalam 

satu tahun. Tahun 2018 sebesar 2,33 kali perputaran hal ini 

menunjukkan kemampuan PT. Makmur Agung Perkasa dalam 

menjual persediaan adalah sebesar 2,33 kali perputaran untuk 

satu tahun. Tahun 2019 sebesar 2,41 kali perputaran hal ini 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menjual persediaan 

adalah sebesar 2,41 kali perputaran untuk satu tahun. Kondisi PT. 

Makmur Agung Perkasa apabila dilihat dari rasio perputaran 

persediaan dinilai kurang baik karena nilai yang diperoleh jauh 

dibawah standar rata-rata industri. 

 



 

62 
 

BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditinjau dari rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas menunjukkan 

bahwa: 

1. Rasio likuiditas 

Berdasarkan dari rumus Current Ratio dan Quick Ratio maka 

keadaan PT. Makmur Agung Perkasa dilihat dari Rasio Likuiditas dinilai 

efektif karena dari kedua rasio tersebut mampu mencapai standar rata-

rata industry. 

2. Rasio solvabilitas 

Berdasarkan rumus Debt to asset ratio dan Debt to equity ratio 

maka keadaan PT. Makmur Agung Perkasa dapat dikatakan dalam 

keadaan yang baik, sedangkan apabila dilihat dari Long term debt to 

equity ratio dan Times interest earned ratio keadaan PT. Makmur Agung 

Perkasa tidak dalam keadan yang baik karena nilai yang diperoleh jauh 

diatas standar rata-rata. Maka keadaan PT. Makmur Agung Perkasa 

apabila dilihat dari Rasio Solvabilitas dinilai tidak efektif karena dari 

keempat rasio yang digunakan hanya dua rasio yang dapat dinilai efektif. 

3. Rasio profitabilitas 

Ditinjau dari Net Profit Margin keadaan PT. Makmur Agung 

Perkasa dapat dikatakan dalam keadaan yang baik meskipun mengalami 
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penurunan, sedangkan berdasarkan Return On Asset (ROA), Return On 

Equity (ROE), Return On Investment (ROI) PT. Makmur Agung Perkasa 

dinilai kurang baik. Maka secara keseluruhan Rasio profitabilitas PT. 

Makmur Agung Perkasa dinilai tidak efektif. 

4. Rasio aktivitas 

Ditinjau dari total asset turnover ratio, Receivable Turnover ratio, 

Fixed Asset Turnover ratio, dan Inventory Turnover ratio keadaan PT. 

Makmur Agung Perkasa dinilai tidak efektif. 

B. Saran 

Melihat permasalahan yang ada dan dengan memperhatikan hasil 

dari analisis kinerja keuangan PT. Makmur Agung Perkasa serta 

kesimpulan diatas, maka saran-saran yang mungkin berguna bagi 

perusahaan antara lain sebagai berikut: 

1. Dengan melakukan analisis rasio keuangan diharapkan dapat 

membantu perusahaan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, 

sebagai peringatan awal untuk mengetahui, mencegah dan 

memperbaikinya. 

2. Pengelolaan aset perusahaan harus memanfaatkan seluruh sumber 

daya yang dimiliki perusahaan secara maksimal guna menunjang 

aktivitas perusahaan, hal ini dilakukan guna menghindari adanya aset 

perusahaan yang menganggur ataupun pemborosan penggunaan 

aset perusahaan. 
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